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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan layanan Manajemen BK berbasis web yang 
valid, praktis, dan efektif guna membantu dan meningkatkan kinerja guru di SMA. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan jenis model ADDIE dan 
melibatkan 30 siswa sebagai sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan kuesioner yang sudah divalidasi oleh ahli. Hasil penelitian ditemukan: 1) produk 
yang dihasilkan adalah aplikasi manajemen BK berbasis web yang dikembangkan sudah sangat 
valid, 2) hasil uji praktis menunjukkan nilai rata-rata 4,62 dengan kategori sangat, 3) hasil uji 
efektifitas berdasarkan nilai Cohen's adalah (56,97 - 33,43) / 1,357 = 0,78 yang dikategorikan 
efektif digunakan di SMA. Dengan demikian, produk yang dikembangkan berupa web 
manajemen BK ini dapat digunakan oleh guru untuk membantu dan memudahkan  mengolah dan 
mengakses data-data sekolah siswa.  
Kata kunci: manajemen, bimbingan dan konseling, berbasis web  
 
Abstract  
This research aims to develop valid, practical and effective web-based guidance and counseling 
management services to help and improve teacher performance at SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. 
The research method used was development research with the ADDIE model type and involved 
30 students as samples. Data collection techniques use interview, observation and questionnaire 
techniques that have been validated by experts. The research results found: 1) the product 
produced is a web-based BK management application which was developed and is very valid, 2) 
the practical test results show an average value of 4.62 in the very category, 3) the results of the 
effectiveness test based on Cohen's value are (56, 97 - 33.43) / 1.357 = 0.78 which is categorized 
as effective for use at SMA N 2 Lubuk Pakam. Thus, the product developed in the form of a BK 
management web can be used by teachers to help and make it easier to process and access student 
school data. 
Keywords: management, guidance and counseling, web based 
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PENDAHULUAN  
Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dirinya dan tujuan hidup yang diinginkan. Bimbingan dan 
konseling pada hakikatnya adalah pembinaan individu atau kelompok agar dapat menjadi 
pribadi yang mandiri (Sandra et al, 2024). Program ini dirancang untuk membantu siswa 
mengatasi tantangan pribadi, sosial, akademik dan pekerjaan yang dihadapi remaja 
(Sholehuddin et al, 2023) Pada sekolah menengah, bimbingan dan konseling memiliki 
peran sangat penting karena membantu siswa dalam melewati tahap perkembangannya 
seperti perubahan fisik, emosional, dan sosial dalam kehidupan siswa. Bimbingan dan 
konseling membantu siswa untuk mengatasi perubahan dengan cara yang positif dan 
konstruktif. Selain itu, bimbingan dan konseling membantu siswa untuk mengatasi 
masalah emosional, kecemasan, depresi, dan masalah identitas. Foon (2020) menyatakan 
bahwa bimbingan dan konseling juga membantu membuat pilihan yang lebih baik 
mengenai mata kuliah dan karir.  

Bimbingan dan konseling di sekolah menengah tidak hanya berpusat pada siswa 
tetapi juga berpedoman pada berbagai peraturan yang mengatur pelaksanaannya pada tiap 
jenjang pendidikan. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah R.I Nomor 4 Tahun 2022 yang merupakan 
perubahan dari Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2021 yang menegaskan bahwa 
kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling baik itu individu ataupun kelompok harus 
bertujuan membantu siswa dalam mencapai tujuan pendidikan secara komprehensif.  

Menurut Telaumbanua (2020) menyatakan bahwa pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah perlu dimanajemen sehingga dapat tersistematis. Bachman et al 
(2021) menyatakan tujuan dari manajemen bimbingan dan konseling adalah memastikan 
data pelayanan bimbingan konseling baik individu maupun kelompok dapat tertata 
dengan baik. Supaya pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di lingkungan 
pendidikan agar berjalan secara efekif dan efisien, maka guru perlu membuat suatu 
template yang memuat prestasi akademik, minat, hobi, dan jenis layanan konseling 
sehingga dapat dengan mudah untuk mengidentifikasi kebutuhan dan memonitoring, serta 
membuat laporan secara berkala (Zeren et al, 2020; Ardimen et al, 2023). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam ditemukan 
bahwa pengelolaan data  bimbingan dan konseling masih bersifat konvensional dengan 
menggunakan buku double folio. Menurut Haddock et al  (2020) menyatakan ada 
beberapa kekurangan jika menggunakan manajemen bimbingan dan konseling secara 
konvensional yaitu: 1) buku fisik hanya bisa diakses ditempat tertentu, 2) mencari 
informasi spesifik dalam buku bisa menjadi sulit dan memakan waktu, 3) jika melakukan 
perubahan data bisa menjadi rumit dan mengganggu alur kerja, 4) buku fisik rentan 
terhadap kerusakan fisik, kehilangan, atau kerusakan akibat lingkungan, 5) 
memperlambat kolaborasi dan pertukaran informasi, 6) buku fisik membutuhkan ruang 
fisik untuk penyimpanan, 6) kesulitan dan pemantauan informasi, 7) kesulitan mengikuti 
perkembangan siswa dari waktu ke waktu, 7) membutuhkan waktu dan usaha dalam 
mencatat dan mengelola data bimbingan dan konseling. 

Pada pengelolaan manajemen bimbingan dan konseling yang masih bersifat 
konvensional perlu dilakukan perubahan. Fukuda (2020) menyatakan bahwa pada era 
industri 4.0 dan society 5.0 mengharuskan setiap aspek pendidikan dan aspek kehidupan 
lainnya menggunakan teknologi. Perubahan  pengelolaan data bimbingan dan konseling 
dapat menggunakan bantuan berupa teknologi informasi dengan memanfaatkan website. 
Penggunaan website pada manajemen bimbingan dan konseling disajikan dalam bentuk 
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flatform yang berisikan kebutuhan bimbingan dan konseling, pelaksanaan, evaluasi, dan 
pelaporan bimbingan dan konseling (Putra et al, 2023). Menurut Khasanah (2022) 
menyatakan bahwa web adalah pembuatan platform layanan bimbingan dan konseling 
menggunakan web.  

Keuntungan menggunakan menggunakan web pada manajemen bimbingan dan 
konseling secara digital yaitu: 1) akses akan jauh lebih luas, bimbingan dan konseling 
dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan darimana saja selama terhubungan dengan 
internet, 2) efisiensi dalam pengelolaan data yaitu dengan adanya pengelolaan data 
digital, proses pencatatan, penyimpanan, dan pemantauan perkembangan siswa akan 
lebih mudah, 3) kontinuitas layanan yaitu konselor dapat memberikan layanan bimbingan 
dan konseling secara konsisten, 4) fleksibilitas dalam metode komunikasi seperti chat, 
telepon, dan video call akan memudahkan siswa sesuai dengan kebutuhan dan 
preferensinya, 5) dapat meningkatkan kerahasiaan dan privasi siswa dengan 
menggunakan pengelolaan bimbingan dan konseling berbasis website (Saptono et al, 
2021; Mulkhis et al, 2021).  

Hendrawan dan Herdi (2023) menyatakan bahwa manajemen bimbingan dan 
konseling berbasis web akan meberikan keuntungan diantaranya adanya aksesbilitas yang 
lebih luas, efisiensi dalam pengelolaan data, kontuinitas layanan, fleksibilitas dalam 
metode komunikasi, peningkatan kerahasiaan dan privasi, serta pelaporan layanan 
bimbingan dan konseling menjadi lebih mudah dan efektif. Sejalan dengan itu,                                         
Sekti et al (2024) menyatakan bahwa manajemen bimbingan dan konseling jika 
menggunakan web tidak akan menimbulkan potensi masalah, mengurangi risiko 
peretasan atau akses yang tidak sah.  

Sekolah di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam merupakan salah satu sekolah tingkat 
menengah atas dengan menerapkan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. Dalam 
hal ini, penerapan bimbingan dan konseling tidak hanya dilakukan oleh guru yang berlatar 
belakang BK tetapi seluruh tenaga pendidik di sekolah SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. 
Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan manajemen BK menggunakan internet guna 
untuk memudahkan guru dalam menginput data siswa dan juga mengakses data siswa. 
Sehingga, dengan adanya pengembangan manajemen BK yang dikembangkan berbasis 
web diharapkan akan lebih menghemat waktu, lebih praktis (mudah digunakan), efektif 
(meningkatkan kinerja guru), dan tidak memakan tempat penyimpanan karena sudah 
menggunakan internet. 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan  (research and 
development) dengan model pengembangan ADDIE (Analysist, Desain, Development, 
Implementation, Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam 
dengan subjek guru BK dan praktisi pendidikan yang ada di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. 
Objek yang akan dikembangkan adalah manajemen bimbingan dan konseling berbasis 
web untuk meningkatkan informasi manajemen bimbingan dan konseling.  

Instrumen pengumpulan data terdiri dari: 1) instrumen analisis kebutuhan, 
wawancara, observasi, dan kuesioner, 2) instrumen validasi produk, 3) instrumen uji 
praktikalitas, dan 4) instrumen uji efektivitas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu: 1) melalukan wawancara kepada guru BK dan kepala sekolah, 2) melakukan 
observasi terhadap pengelolaan bimbingan dan konseling, 3) mengedarkan kuesioner 
kepada guru dan siswa terhait harapan mereka tentang manajemen bimbingan dan 
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konseling, 4) memberikan lembar pengamatan kepada para ahli dan praktisi pendidikan 
untuk menilai apakah manajemen BK berbasis web sudah layak digunakan.  

Teknik analisis data dilakukan untuk menganalisis terhadap penilaian atau 
pengamatan para ahli dan praktisi pendidikan terhadap manajemen dan bimbingan 
konseling berbasis web. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis validasi instrumen 

Analisis validasi instrumen menggunakan analisis Aiken’s (Lewis, 2015). Analisis 
ini digunakan untuk melihat apakah instrumen yang digunakan dapat dinyatakan 
valid atau layak digunakan. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 V= ∑ 𝑠[𝑛	(𝑐 − 1)] 
Keterangan: 
s  = r – lo 
lo  = Angka penilaian validasi terendah 
c   = Angka penilaian validasi terendah 
r    = Angka yang diberikan oleh para penilai 
n    = Jumlah ahli penilai 
Kriteria pengujian: 
jika nilai r hitung < r tabel (0.92) maka  instrumen dinyatakan tidak layak digunakan. 
jika nilai r hitung ≥ r tabel (0.92) maka  instrumen dinyatakan layak digunakan. 

2. Uji validasi produk 
Uji validasi produk dilakukan untuk menilai apakah aplikasi manajemen BK berbasis 
web yang telah dikembangkan layak digunakan atau tidak. Rumus uji validasi produk 
sebagai berikut: 

 𝑆𝐴	 = 	 !""#$
⬚
	𝑥	𝑆𝑃   	𝑆𝐴	 = 	 !""#$

⬚
	𝑥	100% 

Keterangan: 
SA : Skor Akhir 
PS  : Perolehan Skor 
SMI : Skor Maksimal Ideal 
SP  : Skala Penilaian 

3. Uji praktikalitas 
Uji praktikalitas dilakukan untuk memberikan gambaran tentang perolehan rerata, 
dan persentase dari kepraktisan aplikasi manajemen BK berbasis web. Rumus uji 
praktikalitas sebagai berikut: 

𝑆𝐴	 = 	 !""#$
⬚
	𝑥	𝑆𝑃   	𝑆𝐴	 = 	 !""#$

⬚
	𝑥	100% 

Keterangan: 
SA : Skor Akhir 
PS  : Perolehan Skor 
SMI : Skor Maksimal Ideal 
SP  : Skala Penilaian 

4. Uji efektivitas produk 
Uji efektivitas produk digunakan untuk melihat apakah aplikasi manajemen BK 
berbasis web yang digunakan sudah efektif. adapun langkah-langkah dalam menguji 
efektivitas produk dirumuskan sebagai berikut: 
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(Sf) – (Si) 
<g>    =                                x 100% 
                 (Sm) – (Si) 

 
Keterangan: 
g  = gain ternomalisasi (N-Gain) 
Sf  = Skor Posttets 
Si  = Skor Pretest 
Sm  = Skor Maksimal 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Validasi Instrumen 

Hasil uji validasi instrumen materi, isi, dan kegrafikaan berdasarkan pengamatan 
atau penilaian akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.  
Hasil Uji Validasi Instrumen  

ITEM V 1 V 2 V3 Rerata S1 S2 S3 Sigma S Aiken'V V tbl 
(0.92) 

1 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 

2 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
3 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
4 5 5 5 5,00 4 4 4 12 1,00 V 
5 5 5 5 5,00 4 4 4 12 1,00 V 
6 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
7 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
8 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
9 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
10 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
11 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
12 5 5 5 5,00 4 4 4 12 1,00 V 
13 5 5 5 5,00 4 4 4 12 1,00 V 
14 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
15 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 
16 5 4 5 4,67 4 3 4 11 0,92 V 

 
Berdasarkan Tabel  1 di atas, maka dapat diperoleh informasi bahwa nilai r hitung  > 

r tabel  maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini dinyatakan layak digunakan. 
 
Hasil Uji Validasi Produk 

Hasil uji validasi produk dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 1) validasi materi atau isi, 
2) validasi bahasa, 3) validasi kegrafikaan atau desain. Masing-masing hasil validasi akan 
disajikan sebagai berikut: 
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a. Materi atau isi 
Hasil penilaian dari validator terhadap materi atau isi aplikasi akan disajikan 

sebagai berikut: 
Tabel 2. 

Nilai Validasi Ahli Materi Terhadap Aplikasi 
No Indikator Rata-Rata Capaian 
1 Pengaturan Dasar 5,00 100,00 
2 Layanan BK 4,90 98,00 
3 Tata Tertib 4,85 96,92 
4 Data siswa 4,50 90,00 
5 Mutasi siswa 4,67 93,33 
6 Absen 4,67 93,33 
7 User Control 4,50 90,00 

Jumlah 4,73 94,51 
 
Berdasarkan Tabel 2 Diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator 

baik itu pengaturan dasar, layanan BK, tata tertib, data siswa, mutasi siswa, absen dan 
user control dengan  nilai rata-rata diatas 4,20. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa matesi atau isi dari aplikasi bimbingan dan konseling berbasis web sudah 
dinyatakan valid atau layak digunakan.  

 
b. Bahasa 

Hasil penilaian dari validator terhadap bahasa pada aplikasi akan disajikan sebagai 
berikut:  

Tabel 3.  
Hasil Nilai Validasi Bahasa Terhadap Aplikasi 

No Indikator Rata-
rata 

Capaian 

1 Kesesuaian 4,33 86,67 
2 Kejelasan 5,00 100,00 
3 keakuratan 4,50 90,00 
4 Kecepatan 5,00 100,00 

Jumlah 4,71 94,17 
 
Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator 

baik itu kesesuaian, kejelasan, keakuratan, dan kecepatan  dengan  nilai rata-rata diatas 
4,20. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa dari aplikasi bimbingan dan 
konseling berbasis web sudah dinyatakan valid atau layak digunakan. 
 
c. Kegrafikaan atau desain 

Hasil penilaian dari validator terhadap kegrafikaan atau desain disajikan sebagai 
berikut: 
  



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 9 No. 1, Bulan Desember Tahun 2024                                                                                                                  

p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

399 

 

Dipublikasikan	Oleh:	Program	Studi	Bimbingan	dan	Konseling	
	Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan		

Universitas	PGRI	Yogyakarta 
 

 

Tabel 4.  
Hasil Validasi Kegrafikaan Atau Desain 

No Indikator Rata-Rata Capaian 
1 Tata layout 4,80 96,00 
2 Pengaturan Dasar 4,83 96,67 
3 Layanan BK 4,80 96,00 
4 Tata tertib 4,50 90,00 
5 Mutasi Siswa 4,80 96,00 
6 Absen siswa 4,67 93,33 
7 User contol 4,50 90,00 

Jumlah 4,70 94,00 
 
Berdasarkan Tabel 4. Diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator 

baik itu tata layout, pengaturan dasar, layanan BK, tata tertib, mutasi siswa, absen siswa, 
dan user control  dengan  nilai rata-rata diatas 4,20. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bahasa dari aplikasi bimbingan dan konseling berbasis web sudah dinyatakan valid 
atau layak digunakan. 
 
Hasil Uji Praktikalitas 

Hasil uji praktikalitas merupakan penilaian guru terhadap aplikasi bimbingan dan 
konseling berbasis web. Hasil penilaian guru terhadap aplikasi BK disajikan sebagai 
berikut:  

Tabel 5.  
Rekap Praktikalitas Penilaian Guru TerhadapAplikasi BK 
No Indikator Rata-Rata Capaian 

1 Ketersediaan dan 
Aksesibilitas 4,50 90,00 

2 Kelengkapan Fungsi 4,60 92,00 
3 Layanan BK 4,70 94,00 
4 Mengola data 4,60 92,00 
5 Kepuasan Pengguna 4,70 94,00 

Rata-Rata 4,62 92,40 
 
Berdasarkan Tabel 5. Menyatakan bahwa rata-rata skor sudah melebihi kriteria 

pencapaian kepraktisan aplikasi manajemen BK dengan rata-rata skor 4,62 > 4,20. Dari 
hasil uji praktikalitas aplikasi manajemen BK berbasis web dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi tersebut sudah praktis dan dapat mendukung layanan BK secara mudah dan dapat 
meningkatkan layanan BK di sekolah.  
 
 
 
 
 
 
 



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 9 No. 1, Bulan Desember Tahun 2024                                                                                                                  

p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

400 

 

Dipublikasikan	Oleh:	Program	Studi	Bimbingan	dan	Konseling	
	Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan		

Universitas	PGRI	Yogyakarta 
 

 

Hasil Uji Efektivitas Produk 
Hasil uji efektivitas produk akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 6. 
Hasil Uji Efektivitas 

Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. 

(2-
tailed) 

Mean Std. 
Devi
ation 

Std. 
Erro
r 
Mea
n 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper    

Pair 1 Pre_T
est - 
Post_
Test 

-
23,53

3 

1,852 ,338 -
24,225 

-22,842 -
69,5

99 

29 ,000 

 
Berdasarkan Tabel 6 Diperoleh informasi bahwa nilai p yang lebih kecil dari 0,05 

(0.000 < 0.05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-
rata hasil pre-test dan post-test. Maka dapat disimpulkan bahwa, aplikasi manajemen 
bimbingan dan konseling berbasis web sudah efektif dalam meningkatkan efektivitas 
layanan bimbingan dan konseling.  

Karakteristik manajemen bimbingan dan konseling yang dikembangkan memiliki 
karakteristik diantaranya: 1) aksesibilitas yaitu sistem manajemen BK berbasis web dapat 
diakses darimana saja dengan koneksi internet, 2) penyimpnan data terpusat yaitu 
penyimpnan data digital memastikan bahwa catatan siswa aman dan mudah diakses, 3) 
manajemen data yang ditingkatkan yaitu fitur entri dan manajemen data otomatis 
mengurangi beban kerja manual, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan akurasi 
data. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khiyarusoleh et 
al (2023) dimana dalam penelitian dan pengembangan yang dilakukan telah menyusun 
media yang dapat digunakan untuk melaksanakan supervisi bimbingan dan konseling. 
Hal ini sejalan dengan Ellis, et al., (2020) yang menyatakan bahwa perkembangan 
teknologi informasi semakin masif sehingga dalam layanan bimbingan dan konseling 
perlu dikemas dalam bentuk web atau media.  

Tingkat validitas aplikasi manajemen bimbingan dan konseling yang dihasilkan 
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli bahasa dan ahli kegrafikaan dapat disimpulkan 
bahwa sangat layak digunakan dan diimplementasikan pada SMA Negeri 2 Lubuk 
Pakam. Penilaian yang diberikan oleh para ahli menunjukkan validitas yang tinggi pada 
semua aspek yang diuji. Ada beberapa aspek yang diuji pada aplikasi BK yang 
dikembangkan. Beberapa fitur tersebut diantaranya pengelolaan data siswa dan pengatuan 
user control yang menunjukkan hasil yang memuaskan (Rajab & Zain, 2023). Hal ini juga 
didukung oleh Yoriska (2022) yang menyatakan bahwa tingginya tingkat kesuaian dan 
kelayakan menunjukkan bahwa pengguna, baik admin maupun siswa dapat menjalankan 
aplikasi dengan baik dan memaksimalkan manfaat dari fitur yang disediakan. Menurut 
Sandra dan Dwikurnaningsih (2024) menyatakan bahwa penggunaan web pada 
bimbingan dan konseling akan membantu pelaksanaan BK karena telah terbukti jelas, 
mudah dipahami, dan sesuai dengan kbutuhan konteks bimbingan dan konseling. Vica et 
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al (2023) menyatakan bahwa penerapan aplikasi berbasis web pada layanan bimbingan 
dan konseling akan sangat membantu dalam penerapan operasional bimbingan dan 
konseling. Menurut Ilmi dan Irman (2023) menyatakan bahwa pengunaan teknologi 
informasi dalam bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk memudahkan guru 
dalam mengakses data-data siswa.  

Praktikalitas aplikasi manajemen bimbingan dan konseling berbasis web 
berdasarkan Penilaian praktisi terhadap aplikasi manajemen BK berbasis web pada 
indikator ketersediaan dan aksesibilitas diperoleh rata-rata 4.50 dengan capaian 90.00, hal 
ini berarti ketersediaan dan aksesibilitas pada aplikasi yang dihasilkan telah layak 
digunakan. Website dapat diakses kapanpun dan dimanapun dan dapat diakses melalui 
berbagai perangkat seperti, laptop, smartphone, dan tablet, dan juga mudah dinavigasikan 
dan digunakan oleh siswa (Wiantisa et al., 2022).  

Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang diberikan oleh para praktisi pendidikan 
menyatakan bahwa aplikasi manajemen bimbingan dan konseling berbasis web di SMA 
Negeri 2 Lubuk Pakam dinyatakan sangat praktis karena aplikasi mudah digunakan. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Wiantisa (2022) yang menyatakan 
bahwa aplikasi yang dikembangkan menggunakan platform web memberikan kemudakan 
kepada pengguna untuk mengakses informasi sesuai dengan kebutuhan.  

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan terdapat peningkatan nilai yang 
signifikan antara pre-test dan post-test dengan selisih nilai 23,54 poin demikian juga 
dengan nilai p yang lebih kecil dari 0,05 yang berati bahwa perbedan nilai rata-rata pre-
test dan post-test signifikan, dan tingkat efektivitas berada pada kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa aplikasi manajemen bimbingan dan konseling memberikan 
kemudahan kepada siswa dalam membuka link website baik dari laptop maupun 
smarthone dalam menggunakan aplikasi.   

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan yaitu: 1) 
manajemen bimbingan dan konseling berbasis web yang dikembangkan sudah layak 
digunakan atau valid, 2) manajemen bimbingan dan konseling berbasis web sudah 
dikatakan praktis dan mudah digunakan baik guru maupun siswa, dan 3) manajemen 
bimbingan dan konseling berbasis web yang dikembangkan sudah dikatakan efektif dan 
memberikan peningkatan penilaian pada layanan bimbingan dan konseling.  
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